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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Change business management yang bersifat fluktuatif, menyebabkan terdapat 

banyak sekali inovasi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat secara global, 

dengan kemudahan teknologi membuat masyarakat semakin mudah mendapatkan 

akses dan pengetahuan yang banyak mengenai produk-produk yang beredar. 

Berbanding terbalik dengan sumber daya yang terbatas, menyebabkan tidak 

terpenuhinya penawaran dan permintaan pada titik ekuilibrium terhadap barang 

atau jasa sehingga rentan terjadinya krisis (Nielsen Company, 2014). 

Menurut Agustin (2016) Perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat dan 

demi kelangsungan  kegiatan di dalam suatu perusahaan yang berkelanjutan 

mendorong pihak manajemen perusahaan untuk menyusun rencana perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu yang lebih baik dari periode-periode sebelumnya. 

Menurut Ross, Westerfield and Jordan (2009) dalam mencapai target perusahaan, 

harus dimulai dengan proses perencanaan keuangan yang jelas, pihak manajemen 

perusahaan harus membuat suatu laporan yang sustainable dan visioner, untuk 

mendorong pihak manajemen perusahaan agar berpikir kritis mengenai tujuan 

kedepan, dan menetapkan prioritas.  

Pihak Manajemen Perusahaan dituntut berfokus pada dua sisi kemakmuran 

yakni shareholder prosperity dalam bentuk profit yang maksimal. Kemudian 

employee prosperity  dalam bentuk apresiasi, feedback, kenyamanan dan 

kebutuhan fisiologis, bila diabaikan akan berdampak pada rendahnya 



produktivitas dan buruknya kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu 

perusahaan wajib mementingkan terlebih kepentingan karyawan baru kemudian 

kepentingan pemegang saham demi tercapainya profit yang maksimal dan 

efisiensi disuatu perusahaan (Sartono, 2014). 

 Menurut Utari, Purwanti and Prawironegoro (2014) perusahaan pada kegiatan 

operasional sehari-hari membutuhkan dana agar kegiatan produktivitas dapat terus 

berjalan. Sejalan dengan hal itu Brigham dalam bukunya menjelaskan konsep 

Modal Kerja nol, dimana konsep tersebut akan berdampak pada peningkatan 

kecepatan produksi, efisiensi produktivitas perusahaan, dapat meminimumkan 

piutang dan persediaan  dan mengoptimalkan kinerja serta laba yang ditargetkan 

perusahaan, yang menyebabkan kemakmuran bagi para pemegang saham, dan 

karyawan (Brigham and Houston, 2012). 

Menurut Oktawaldiana and Dzulkirom (2016) perusahaan dapat dikatakan 

sehat atau dalam kondisi yang baik jika perusahaan itu mampu memperoleh 

competitive advantage, serta memperbaiki total kualitas kinerja suatu perusahaan 

yang mencangkup penekanan akan kualitas produksi suatu perusahaan, dan 

kualitas pelayanan dari perusahaan terhadap pelanggan.  

 Dalam konsep ekonomi efisiensi dijadikan sebagai acuan bagi perusahaan 

dalam meningkatkan produktivitas pekerjaan maupun mendapatkan profit. 

Peningkatan ini bisa dicapai dalam 2 cara yakni : mengurangi masukan sementara 

menjaga hasil tetap konstan atau meningkatkan hasil sementara menjaga 

masukkan tetap konstan. Efisiensi disini dimaksudkan melakukan pekerjaan 



dengan baik- dengan sedikit sumber daya dan pemborosan (Heizer and Barry, 

2015). 

 Menurut Hien and Mariani (2017) untuk memaksimalkan kinerja perusahaan 

kita dapat menggunakan analisis rasio keuangan dengan informasi berbasis akrual 

pada laporan keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan perusahaan 

dibutuhkan oleh pihak internal yakni manajemen perusahaan dan pihak eksternal 

yakni investor dan kreditor. Menurut Oktawaldiana and Dzulkirom (2016)  analisa 

laporan keuangan dapat menggunakan teknik rasio untuk mempermudah dalam 

penentuan hasil dan pengambilan keputusan; menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat dilakukan pengkajian terhadap keuangan perusahaan yang 

menyangkut review data, menghitung, menginterprestasikan dan memberikan 

informasi terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. 

 Menurut Sartono (2014) Analisis rasio untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan  dapat dikelompokkan seperti dibawah ini :  

a. Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi financial debt dalam jangka pendek dengan tepat waktu. 

b. Rasio Aktivitas atau rasio efisiensi, adalah rasio yang mengukur efisiensi 

suatu perusahaan dalam mengelola asset untuk memperoleh revenue. 

c. Rasio Leverage adalah acuan dalam penilaian mengenai aktivitas 

perusahaan yang berkaitan dengan melunasi kewajiban jangka pendek 

ataupun jangka panjang. 

d. Rasio Profitabilitas atau rentabilitas adalah acuan kinerja perusahaan  

untuk mendapat keuntungan dari penggunaan modalnya. 



 Melakukan analisis dan penilaian dalam laporan keuangan pada BUMN 

memerlukan acuan tersendiri. Berbeda dengan perusahaan swasta umumnya 

menggunakan rasio keuangan yang disebutkan diatas, hasil dari penilaian kinerja 

keuangan perusahaan swasta  hanya ditentukan oleh pihak internal perusahaan 

(Hutasoit Nani Aryani, 2008). Sedangkan BUMN dapat dinilai tingkat 

kesehatannya dengan cara mengaplikasikan penilaian BUMN melalui peraturan 

baku oleh Menteri terkait mengenai  keputusan menteri BUMN Nomor : KEP-

100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN. Berdasarkan 

Keputusan Menteri tersebut dalam menilai kesehatan perusahaan BUMN, 

diperlukan 3 aspek yang mewakili penilaian tersebut, yaitu aspek administrasi, 

aspek keuangan, dan aspek operasional perusahaan. Penelitian ini berfokus pada 

aspek keuangan yang terdiri dari 8 indikator, yaitu Return On Equity, Return On 

Investment, Cash Ratio, Current Ratio, Colection Periods, Inventory Turnover,  

Total Asset Turnover, dan Total Equity to Total Asset Ratio. 

 Peran pemerintah dalam mengeluarkan Peraturan tentang Tata Cara 

Pembinaan dan Pengawasan BUMN. Memiliki tujuan berdasarkan profit oriented 

yang diharapkan, tercapainya efisiensi dan efektivitas perusahaan perihal 

peningkatan produktivas kinerja BUMN. Dan memanfaatkan sumber daya agar 

memeratakan kesehjateraan negara. Akhirnya pemerintah melalui Kementerian 

BUMN memandang perlu untuk mengukur dan menilai kinerja BUMN melalui 

peraturan baku tertentu.(Ardini, 2006) 

 Pembahasan penelitian ini dikaitkan dengan analisis tingkat kesehatan 

BUMN di aspek keuangan pada sektor pertambangan dan energi, dengan refrensi  



yang  merujuk pada beberapa penelitian mengenai tingkat kesehatan BUMN. 

seperti Oktawaldiana and Dzulkirom (2016), mengenai tingkat kesehatan pada 

PT. Pelindo 3 tahun 2014-2016, kemudian Topowijono and Z.A (2017) mengenai 

tingkat kesehatan pada PT. Pembangkit Listrik Jawa-Bali tahun 2013-2015, 

kemudian Agustin (2016) mengenai analisis kinerja keuangan BUMN dengan 

menggunakan peraturan menteri BUMN pada PT.Indofarma tahun 2012-2014. 

Damanik, Sudjana and NP (2016) mengenai Analisis Kinerja Perusahaan Dengan 

Mertode Balanced Scorcard Untuk Menilai Tingkat Kesehatan BUMN ( pada PT . 

PLN ( Persero ) Area Pelayanan dan Jaringan Malang Periode 2013-2015.  

 Berdasarkan hal tersebut saya melihat adanya celah membuat penelitian lebih 

lanjut mengenai analisis tingkat kesehatan BUMN berdasarkan peraturan 

keputusan menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002, hal itu didasarkan 

karena perusahaan selalu mengalami perkembangan dan bersifat dinamis dari 

masa ke masa (Brigham and Houston, 2012), sehingga perlunya kajian terbaru 

mengenai topik tingkat kesehatan BUMN, yang dapat diperbaharui dari segi tahun 

atau objek penelitian dengan sumber yang lebih luas. 

 Perusahan sektor pertambangan dan energi yang menjadi objek penelitian 

yakni, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT. Perusahaan Tambang Bukit Asam, 

dan PT. Aneka Tambang Tbk. PT. Timah Tbk,  Keempat perusahaan ini 

merupakan BUMN yang memberikan kontribusi yang besar pada pendapatan 

negara khususnya dibidang pertambangan dan energi bukan pajak.  Berikut ini 

adalah data keadaan keuangan pada PT. Perusahaan Gas Negara (PT. PGN Tbk), 

PT. Perusahaan Tambang Bukit Asam (PT. PTBA Tbk) PT. Aneka Tambang Tbk 
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(PT. ANTAM).  dan PT. Timah Tbk (TINS), dan berikut ringkasan laporan 

keuangam keempat perusahaan. 

Tabel 1.1 Ringkasan Laporan Keuangan PT. Bukit Asam Tbk. dan PT.PGN 

Tbk. PT. Timah Tbk dan PT. ANTAM Tbk. 

No. Perusahaan Tahun Keterangan 

Aset Likuiditas Ekuitas Laba/Rugi 

1. PT. Bukit 

Asam Tbk. 

2014 14.860.611 6.335.533 8.525.078 1.863.781 

2015 16.894.043 7.606.496 9.287.547 2.037.111 

2016 18.576.774 8.024.369 10.552.405 2.024.405 

2017 21.987.482 8.187.497 13.799.985 4.547.232 

2018 24.172.933 7.903.237 16.269.696 5.121.112 

2. 
PT. PGN Tbk. 

2014 5.689.567.974 2.814.097.930 2.875.470.044 711.023.468 

2015 6.495.022.261 3.472.218.207 3.022.804.054 402.758.904 

2016 6.834.152.968 3.663.959.634 3.170.193.334 308.583.916 

2017 8.183.180.242 3.872.766.621 4.310.413.621 253.288.744 

2018 7.939.273.167 4.737.382.456 3.201.890.711 364.638.660 

3. PT. Timah 

Tbk. 

2014 9.843.818 5.344.017 4.499.801 672.991 

2015 9.279.683 3.908.615 5.371.068 101.561 

2016 9.548.631 3.894.946 5.653.685 251.969 

2017 11.876.309 5.814.816 6.061.493 502.417 

2018 15.117.948 8.596.067 6.521.881 531.349 

4. 
PT. Aneka 

Tambang 

Tbk. 

2014 22.004,08 9.954,17 12.049,92 (743.529.593) 

2015 30.356,85 12.040,13 18.316,72 (1.440.852.896) 

2016 29.981,54 11.572,74 18.408,80 64.806.188 

2017 30.014,27 11.523,87 18.490,40 136.503.269 

2018 33.306,39 13.567,16 19.739,23 874.426.593 

Sumber : Ringkasan laporan keuangan PT. PTBA Tbk. PT.PGN Tbk. PT. Timah Tbk. 

PT.Antam TBK. Tahun 2014-2018 

 

              Grafik 1.1. Statistik Perusahaan PT. Bukit Asam Tbk. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

                

  

 

 

Sumber : Ringkasan laporan keuangan PT. PTBA Tbk. Tahun 2014-2018 
 



 

 Menurut laporan keuangan yang telah disajikan keempat perusahaan tersebut, 

PT. PTBA Tbkp selama 2014-2018  mengalamai tren naik dari berbagai unsur 

laporan keuangan selama 5 tahun terakhir, terjadi peningkatan laba seiring dengan 

bertambahnya asset dan ekuitas dan ini terindikasi bahwa sehatnya pengelolaan 

perusahaan. 

Grafik 1.2. Statistik PT.  PGN Tbk. Tahun 2014-2018 

                   

  

 Sedangkan PT. PGN Tbk. terindikasi bahwa kinerja keuangan tidak efisien 

dimana meningkatnya aset di perusahaan tersebut tidak berbanding lurus dengan 

meningkatnya laba sehingga perlu dikaji lebih lanjut akan efisiensi kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat digambarkan melalui analisis rasio. 

 

 

 

 

Sumber : Ringkasan laporan keuangan PT. Perusahaan Gas Negara  

Tbk.Tahun 2014-2018 
 



Grafik 1.3. Statistik Perusahaan PT.Timah Tbk Tahun 2014-2018 

 

  

 PT. Timah Tbk. terindikasi bahwa kinerja keuangan tidak efisien dimana 

meningkatnya aset di perusahaan tersebut tidak berbanding lurus dengan 

meningkatnya laba sehingga perlu dikaji lebih lanjut akan efisiensi kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat digambarkan melalui analisis rasio. 

Grafik 1.4. Statistik  Perusahaan PT. Antam Tbk. Tahun 2014-2018 

 
Sumber : Ringkasan laporan keuangan PT.Antam TBK. Tahun 2014-2018 

 

Sumber : Ringkasan laporan keuangan PT.Timah  Tbk.Tahun 2014-2018 
 



, 

 PT. Antam Tbk. mengalami kerugian di tahun 2014 dan 2015 dan sedikit 

peningkatan pada laba di tahun 2018 secara tren baik dengan meningkatnya laba, 

hal ini menjadi fenomena yang perlu dikaji dengan sumber daya pengolahan yang 

melimpah seharusnya perusahaan dapat memaksimalkan profit atau laba dan 

kinerja keuangan yang baik. 

Sehubungan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis penilaian 

tigkat kesehatan BUMN pada kinerja keuangan, mendorong penulis untuk lebih 

lanjut melakukan penelitian dengan judul “Analisis kinerja keuangan dalam 

menilai tingkat kesehatan perusahaan BUMN sektor pertambangan dan 

energi dalam bursa efek indonesia”. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang sebelumnya maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana tingkat kesehatan 

perusahaan BUMN sektor Pertambangan dan Energi dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan 

perusahaan BUMN sektor Pertambangan dan Energi dalam BEI tahun 2014-

2018? 

1.4. Manfaat Penelitian 

           Manfaat penelitian ini yaitu : 



1) Pihak Manajemen Perusahaan 

Hasil dari penelitian dapat bermanfaat dan bahan pertimbangan serta 

pembelajaran bagi perusahaan yang bersangkutan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan BUMN dalam  mengelola aspek keuangan dengan lebih baik. 

2) Bagi Universitas 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi bagi pihak 

universitas mengenai perhitungan tingkat kesehatan BUMN di penelitian 

lainnya. 

3) Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan kemampuan 

penulis dalam mengelola keuangan dalam ilmu manajemen keuangan, 

terutama mengenai analisis rasio keuangan yang menjadi penilaian dalam 

Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian 

tingkat kesehatan BUMN. 

4) Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan BUMN sektor 

pertambangan dan energi di BEI, berdasarkan penilaian dalam analisis 

fundamental.
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